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ABSTRACT

This thesis is entitled “Musical Composition Study of Fantasia Pupuh
Pucung Sucita Subudi by Budhi Ngurah”. This study discusses two problems
related to the creative process of “Fantasia Pupuh Pucung Sucita Subudi”: (1) How
is the creative process of “Fantasia Pupuh Pucung Sucita Subudi?”; and (2) How
is the composer’s role in mixing musical elements from Balinese and Western
music? These two problems are studied based on the theory of music composition
by Jack Jarrett and the theory of music by Leon Stein. Problems that are auditive
and textual are analyzed using Balinese traditional music theory and western
conventional music theory. This research uses qualitative theory. The data was
collected through literature studies, interviews, and observations of “Fantasia
Pupuh Pucung Sucita Subudi” by Budhi Ngurah.

The results of the study show that: (1) The creative process of “Fantasia
Pupuh Pucung Sucita Subudi” is composed through three stages of musical
composition creation concept, first the mental picture development, second the
musical material collecting, and third the composition arranging; (2) Through
musical analysis, Budhi Ngurah's role in mixing the elements from Balinese and
Western music is to carefully see the similarities and differences in both, so the
compositorist ideas grew which produced harmonious and balanced musical
composition, “Fantasia Pupuh Pucung Sucita Subudi”.

Keywords: Fantasia, pupuh, string orchestra, Balinese music.
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ABSTRAK

Skripsi karya ilmiah ini berjudul “Kajian Musikal Komposisi
“Fantasia Pupuh Pucung Sucita Subudi” karya Budhi Ngurah”. Penelitian
ini mengungkap dua permasalahan yang berkaitan dengan proses
kekaryaan “Fantasia Pupuh Pucung Sucita Subudi”, meliputi: (1)
Bagaimana proses kekaryaan “Fantasia Pupuh Pucung Sucita Subudi”?;
dan (2) Bagaimana peran komponis dalam mencampurkan unsur musikal
dari musik Bali dan Barat pada komposisi “Fantasia Pupuh Pucung Sucita
Subudi”? Dua permasalahan tersebut dikaji berdasarkan teori komposisi
musik oleh Jack Jarrett dan teori musik oleh Leon Stein. Permasalahan yang
bersifat auditif dan tekstual dianalisis menggunakan teori musik tradisi Bali
dan teori musik barat. Penelitian ini bersifat kualitatif. Data-data dihimpun
melalui studi pustaka, wawancara, dan pengamatan terhadap “Fantasia
Pupuh Pucung Sucita Subudi” karya Budhi Ngurah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, bahwa proses
kekaryaan “Fantasia Pupuh Pucung Sucita Subudi” tersusun melalui tiga
tahap penciptaan komposisi, yaitu pengembangan gambaran emosional,
pengumpulan materi musikal, dan penyusunan komposisi yang
sebenarnya. Kedua, melalui kajian musikal, peran Budhi Ngurah dalam
mencampurkan unsur-unsur dari musik, Bali dan Barat, adalah secara jeli
melihat kesamaan dan perbedaan yang terdapat dalam keduanya, sehingga
muncul ide-ide kompositoris yang selaras dan berimbang.

Kata kunci: Fantasia, pupuh, orkes gesek, musik Bali.
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CATATAN UNTUK PEMBACA

Semua notasi tembang pupuh ditulis menggunakan notasi kepatihan.

Kata berbahasa Bali ditulis sesuai dengan EYD bahasa Bali, dengan

membedakan antara “¢” dan

Contoh: E pada kata sekar
E pada kata palét

<4
e .

Istilah-istilah teknis terutama istilah musik di luar teks bahasa
Indonesia ditulis dengan huruf miring (italic).
Contoh: Intermezzo bukan intermezzo

Pianissimo bukan pianissimo

Lirik dengan bahasa Bali yang ditulis dalam lampiran notasi pupuh
tidak ditulis dengan huruf miring (italic).

Selain sistem pencatatan bahasa Bali, sistem pencatatan notasi berupa
titilaras kepatihan dan notasi balok juga digunakan dalam karya ilmiah
ini. Berikut adalah simbol yang terdapat pada titilaras kepatihan dan
notasi balok.

Titilaras kepatihan laras Sléndro:
612356123

1: siji juga biasa disebut panungqul
2: loro juga biasa disebut gulu

3: telu juga biasa disebut dhadha

5: limd

6: enem (Soeroso 1983: 19)

Simbol notasi balok yang digunakan pada penulisan karya ilmiah ini:

Tabel 1. Simbol Nada pada “Fantasia Pupuh Pucung Sucita Subudi”.

No. | Simbol Deskripsi
1. J Nada setengah: Nada dengan nilai nada 2/4
atau 1/2.
2. J Nada seperempat: Nada dengan nilai nada 1/4.
3. J\ Nada seperdelapan: Nada dengan nilai nada
1/8.
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Nada seperenambelas: Nada dengan nilai nada
1/16.

Tanda diam penuh: Tanda istirahat dengan
nilai utuh.

Tanda diam setengah: Tanda istirahat dengan
nilai nada 2/4 atau 1/2.

Tanda diam seperempat: Tanda istirahat satu
ketukan.

Tanda diam seperdelapan: Tanda istirahat
setengah ketukan.

JRNIETIN BN WA

Tanda titik: Menambahkan setengah nilai nada
dari nada yang diikuti.

XV
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GLOSARIUM

Jarak nada pada tangga nada Bali.

Dramatari Bali yang ditembangkan secara
macapat.

Tongkat kayu dengan rambut-rambut halus
yang digunakan untuk membunyikan instrumen
gesek.

Komposisi musik yang berstruktur longgar dan
seringkali berkarakter lucu.

Instrumen musik Bali yang memiliki suara
nyaring dan dimainkan dengan cepat.

Kegiatan memimpin sebuah kelompok atau tim
musik.

Teknik dalam instrumen gesek, menggesek senar
dengan busur bow, alih-alih menggeseknya
dengan rambut bow.

Sistem tangga nada yang digunakan sebagai
komponen dasar musik barat.

Sistem penotasian musik Bali.

Istilah yang digunakan pada instrumen gesek
untuk memainkan dua nada pada dua senar
secara bersamaan.

Karya musik yang tidak terikat dengan bentuk-
bentuk musik yang sudah lazim.

Jeda pada tempo.

Rangkaian motif yang diakhiri dengan tanda
yang jelas.

Konstruksi terkecil pada musik, setidaknya
berisi satu karakteristik ritme dan interval.
Notasi musik yang berisi semua seksi instrumen.
Hasil kreativitas para pengrawit yang
melibatkan imajinasi dan interpretasi dalam
memperlakukan ricikan/instrumen.

Lagu tradisional Bali yang berwujud
sekumpulan kalimat bebas yang dinyanyikan,
berdurasi pendek dan sederhana.

Puisi tradisional Bali.

Alat musik tradisional Bali yang terbuat dari
bilah bambu utuh.

Jenis pupuh Bali.
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Bunyi akhir pada tiap palét dalam pupuh.

Jumlah palét pada tiap pada dalam pupuh.
Jumlah suku kata pada tiap palét dalam pupuh.
Lagu selingan yang dimainkan sebagai
perpindahan bagian opera

suatu seksi pada permulaan sebuah komposisi.
Jarak nada pada musik Bali.

Tari Tradisional Bali yang diiringi dengan
formasi gamelan berbahan dasar bumbung
(bambu). Tarian ini biasanya dipentaskan saat
musim panen usai.

Bentuk terbesar tembang Bali. Kakawin bersumber
dari aturan metrum musik India, wretta (jumlah
tiap suku kata pada tiap koma) dan mattra (huruf
vokal terakhir pada tiap koma).

Salah satu elemen dalam pancagita. Kidung
disajikan oleh seorang vokalis.

Bagian di akhir sebuah komposisi segera setelah
tema atau bagian terakhir.

Salah satu jenis tembang di Jawa yang memiliki
aturan sesuai dengan kaidah-kaidah dalam gatra,
quru lagu, dan guru wilangan.

Jenis tempo pada musik yang diambil dari
bahasa Itali, bermakna agung atau megah
Berpuisi dengan Bahasa Jawa Kuno.

Proses tanya jawab bersama informan terkait
dengan hasil interpretasi peneliti mengenai
realitas dan informan berperan untuk
memastikan nilai kebenaran sebuah data.

Jenis tempo pada musik yang diambil dari
bahasa Itali, bermakna agak keras.

Jenis pupuh Bali.

Sepotong lagu atau sekelompok nada yang
membuat arti, setidaknya terdiri atas dua nada
dan maksimal dua ruang birama.

Seseorang yang bertanggung jawab atas aspek
musikal pada suatu pertunjukan.

Teknik tabuhan pada rindik, tangan kanan dan
kiri membunyikan nada yang sama dengan
interval satu oktaf.

Bait pada pupuh dan macapat.

Prinsip dasar dalam tembang Bali. Pada merujuk
pada jumlah suku kata per baris dan lingsa
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kepada huruf hidup di akhir setiap baris (biasa
juga disebuk sebagai carik atau koma)

Baris pada pupuh.

Lima suara yang mengantarkan proses ritual
keagamaan Hindu.

Kosakata bahasa Bali yang bermakna pantas atau
serasi.

Pengaturan sistem tangga nada yang lazim
digunakan pada musik gamelan Jawa.

Jenis tempo pada musik yang diambil dari
bahasa Itali, bermakna lebih lembut dari piano.
Bentuk atau struktur yang tetap pada lagu.

Olah napas pada yoga.

Salah satu jenis tembang di Bali yang memiliki
aturan sesuai dengan kaidah-kaidah dalam guru
dhingdhong, guru wicalan, dan guru gatra.

Bentuk lagu yang digunakan sebagai bahan
latihan untuk mengeksplorasi permutasi dari
motif tertentu.

Instrumen perkusi tradisional Bali berbahan
dasar potongan bambu yang disusun sesuai
dengan urutan nada dan diikat pada sebuah
pelawah (penyangga).

Jenis pupuh Bali.

Sistem tangga nada yang lazim digunakan dalam
lingkup karawitan Jawa.

Bagian permainan lagu solo yang dimainkan
lebih dari satu pemain instrumen musik.

Bagian dari karya yang dimainkan oleh pemain
tunggal instrumen musik.

Kosakata bahasa Bali yang bermakna perbuatan
baik.

Kosakata bahasa Bali yang bermakna pikiran
baik.

Materi musikal yang menjadi dasar dalam
sebagian atau keseluruhan karya musik.
Rangkaian sajak yang mesti dibaca dengan
dilagukan. Tembang dibagi menjadi empat jenis,
yaitu: tembang dolanan/gegendingan,
macapat/pupuh, sekar madya/kidung, dan sekar
ageng/kakawin.

Bentuk lagu terkecil dalam tembang Jawa,
biasanya dinyanyikan oleh anak-anak saat
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bermain permainan tradisional dan tidak terikat
oleh aturan-aturan tertentu.

Suatu bagian penghubung yang mengantarkan
satu bagian komposisi pada bagian lainnya.
Teknik dalam memainkan alat musik gesek,
pengulangan nada yang cepat dengan gesekan
bolak-balik.

Perangkat yang digunakan untuk mendeteksi
nada pada alat musik.
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LAMPIRAN

Notasi Balok “Fantasia Pupuh Pucung Sucita Subudi”
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B. Notasi Kepatihan Vokal dan Rindik “Pupuh Pucung Sucita

Subudi”

1. Pada Pertama

1166,

Bi-bi a-nu,

1

1

1

1

6

5 3 356

5

la—mun pa-yu lu—as man-jus

62653662656—Vv—

5 1 56,

5 3

An-teng-¢€ te- ke -kang

626536626565565356— W

6265266566535253—

3 3

Yat—-na-in nga

3 356 , 55 3 2

ba ma-su—i

536535665653565653232—W—

2 5 5 6,

55 3 3

2

5

5

5

Ti—uk pun-—tul, ba-wang a—nggén pa - si—kep —an

[HREN] RNl




5565356262665563533535235653235—MW—

2. Pada Kedua
2 2 11,2 2 2 1 6 5 3 356
A-nak li-u, ben-ca- na ringmar—ga a-gung

26256566—W— 2626222626255653556— M

6 612 6 1, 6 5

| C—

Ba - jang bu-Ilu bu-kal

626562656265

5 5 5 1,1 6 5 3
Mang-i-sep nyo-nyo nge - lan - ting

5565626626526625653——

3 356 6 61,66 5 5 3 356 6 6

| S— - -

Mang- e — te —kul, en-to ma-kra-na em - pet - an

6535666535666265656535356532356—W—

3. Pada Ketiga

3 3 22,3 3 3 3 1 6 6612

e/

Ban-tal si-yu, ce-ro-rot — e li-mang a-tus

1 3 1 2,1 6

E-da jo-tang ki-ja
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6 6 6 612, 1 1 6 5

e

I da-dongdo- gen e —jot —in

.263262623262326232623262326262326265——

5 1 1 2,11 6 6 5 1 11

Tu-yuh ngem-pu u-ling ce-nik ngan—ti ke -lih
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